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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 






Nama Huruf Latin Nama 
 ا
Alif 
Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Żal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Ṣad ṣ es (dengan titik dibawah ص
 (Ḍad ḍ de (dengan titik dibawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط




 ain ‘ apostrof  terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kf K Ka ك
 Lm L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha هـ
 Hamzah ' Apostrof ء
 Ya Y Ye ى
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 












fathah a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 kaifa : َكـْيـفََ 
 haula : هَـْولََ 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 







 : ma>ta 









fathah dan ya ai a dan i   ـَى 







 َ ى| ...َ  ا...  
 
kasrah dan yā’ 
 













a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 





 qi>la : قِـْيـلََ
 yamu>tu : يَـمـُْوتَُ
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raudah al-atfāl :  َرْوَضـةُاألْطفَالَِ
ـَاِضــلَةَُاَْلـَمـِدْيـنَـةُاَْلـف  : al-Madīnah al-Fād}ilah 













Nama   : Faisal 
Nim   : 50100115026 
Judul Skripsi :Tradisi Massikkiri’ Juma’ di Desa Batu Belerang 
Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai (Studi 
Dakwah Kultural) 
Penelitian ini berfokus pada Pokok permasalahan tentang  bagaimana 
tradisi Massikkiri’ Juma’ di Desa Batu Belerang Kecamatan Sinjai Borong 
Kabupaten Sinjai?. Dari pokok masalah diatas maka  peneliti menyusun sub 
masalah yang dirumuskan kedalam dua pertanyaan penelitian yaitu: 1) Bagaimana 
proses pelaksanaan tradisi tradisi Massikkiri’ Juma’ di Desa Batu Belerang 
Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai ?, 2) Apa pesan-pesan dakwah yang 
terkandung dalam tradisi Massikkiri’ Juma’ di Desa Batu Belerang Kecamatan 
Sinjai Borong Kabupaten Sinjai?  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan ilmu dakwah dan pendekatan komunikasi. Adapun 
sumber data pada penelitian ini yaitu sumber data primer yang meliputi  tokoh 
adat ,tokoh agama dan tokoh pemerintah Desa Batu Belerang, dan sumber data 
sekunder yang meliputi buku, majalah, jurnal dan internet yang relevan dengan 
masalah penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian teknik pengolaan dan analisis 
data yang digunakan ada tiga tahap yaini reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data di 
lapangan berupa daftar pertanyaan sebagai pedoman wawancara, kamera, dan alat 
rekam (voice recorder). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan tradisi 
massikkiri’ juma’ dimulai dari tahap persiapan yang melipuri: persiapan diri, 
persiapan  hidangan, persiapan ruangan, dan kesiapan passikkiri. Kemudian 
dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan yang meliputi: pembacaan kalimat-kalimat 
dzkir, pembacaan surah Al-fatihah, pembacaan doa tolak bala, dan makan 
bersama. Selain itu peneliti juga memperolah hasil penelitian berupa pesan-pesan 
dakwah yang terkandung dalam tradisi massikkiri’ juma’ yaitu : dakwah mengajak 
kepada amar ma’ruf nahi mungkar, mempererat tali silaturahmi, mendekatkan diri 
kepada Allah swt, dan tradisi sebagai sumber pahala. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) mendorong masyarakat untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, mendorong agar tali silaturahmi senantiasa 
terjalin dan sebagai salah satu bentuk implementasi seruan dakwah. 2) peneliti 
menyarankan kepada masyarakat agar senantiasa menjaga tradisi ini sebagai salah 




 3) peneliti juga mengharapkan agar senantiasa terjalin komunikasi yang baik 
antara pemerintah dengan tokoh adat, tokoh agama dan tokoh masyarakat untuk 
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A. Latar Belakang Masalah  
Dalam jiwa manusia terdapat keindahan yang melekat secara utuh, naluri 
yang tertanam akan budaya ataupun kebudayaan, segala bentuk yang membuat 
manusia itu hidup tertata dalam masyarakat adalah budaya itu sendiri, dimana 
setiap manusia berupaya  melestarikan budaya demi kesejahteraan dalam hidup 
bermasyarakat. Dengan melestarikan budaya nasional, warga Indonesia mampu 
mencerminkan jati diri bangsa Indonesia yang bersumber terhadap keselarasan 
jiwa setiap masyarakatnya, sehingga manusia yang ideal harus menganggap 
budaya sebagai sebuah hal yang intens. 
Pada dasarnya, kebudayaan adalah proses adaptasi. Konsepsi tentang 
kebudayaan ialah sebagai sebuah proses adaptasi terhadap lingkungan mereka. 
Sementara, keanekaragaman kebudayaan adalah disebabkan oleh lingkungan 
tempat tinggal mereka yang berbeda. Sekalipun pandangan tadi tidak seluruhnya 
benar, tetapi sampai sekarang ada penilaian bahwa salah satu dari penyebab 
keanekaragaman kebudayaan juga disebabkan oleh faktor ekologi (possiblism).
1
 
Pada setiap masyarakat yang sudah maju maupun yang masih sederhana, 
terdapat sejumlah nilai budaya yang antara satu dengan yang lain saling berkaitan, 
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sehingga merupakan suatu sistem dan sistem itu sebagai pedoman dari konsep-




Setiap masyarakat mempunyai karakter tersendiri yang berbeda dengan 
karakter yang dimiliki oleh masyarakat lain tentang nilai-nilai budaya yang 
merupakan pedoman atau pola tingkah laku yang menuntun individu-individu 
yang bersangkutan dalam berbagai aktivitasnya sehari-hari. Pedoman tersebut 
berasal dari  masyarakat dimana individu-individu bergaul dan berinteraksi.
3
 
Indonesia merupakan Negara kepulauan yang terbentang dari sabang sampai 
merauke. Wilayah yang luas membuat negara ini memiliki tradisi dan budaya 
yang sangat beragam. Setiap daerah memilili tradisi dan kebudayaan yang 
berbeda. 
Kebudayaan yang dimiliki bangsa Indonesia hingga saat ini secara 
keseluruhan dapat digambarkan sebagai tumpukan pengalaman budaya dan 
pembangunan budaya yang terdiri lapisan-lapisan budaya yang terbentuk 
sepanjang sejarahnya. Budaya dan tradisi di setiap daerah memiliki makna dan 
cerita tersendiri bagi masyarakatnya. Melalui budaya dan tradisi manusia 
berkarya, sehingga menjadi makhluk yang berbudaya, terhormat dan beradab, 
membuat kehidupan manusia menjadi serasi, selaras serta mempunyai dinamika 
yang normative menuju taraf kehidupan yang lebih tinggi. 
Dalam konteks keberagaman suku dan budaya, setiap wilayah provinsi di 
Indonesia tentunya memiliki ciri khas suku dan kebudayaan masing-masing. Salah 
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satunya adalah Sulawesi Selatan yang merupakan sebuah provinsi di Indonesia 
yang terletak di bagian selatan pulau Sulawesi, dengan Kota Makassar sebagai 
ibukota. Secara umum, terdapat empat suku bangsa di provinsi Sulawesi Selatan 
ini yakni Suku Bugis, Makassar, Mandar, dan Toraja, dimana dalam lingkup Kota 
Makassar, Suku Bugis dan Makassar lebih dominan kuantitasnya jika 
dibandingkan dengan Suku Mandar dan Toraja. Setiap suku bangsa tentu 
memiliki ciri dan nilai-nilai budaya, baik dalam bentuk norma-norma adat 
maupun kebiasaan yang terdapat pada masyarakat Indonesia secara umum. Begitu 
pula dengan masyarakat Suku bugis-Makassar. 
Kabupaten sinjai yang juga merupakan salah satu kabupaten di provinsi 
sulawesi selatan yang mayoritas masyarakatnya merupakan suku bugis memiliki 
beberapa kebudayaan yang menjadi identitas kedaerahanya. Salah satunya adalah 
Massikkiri Juma’ (bahasa bugis) yang berarti dzikir pada malam jum’at 
merupakan sebuah tradisi masyarakat Desa Batu belerang yang masih 
dipertahankan hingga saat ini. 
Seiring dengan perkembangan zaman, karakter masyarakat Indonesia yang 
praktis mengakibatkan semua hal yang dilakukan harus sederhana termasuk dalam 
pelaksanaan kebudayaan. Karakter sebagaian masyarakat ini berimbas pada 
eksistensi kebudayaan, Beberapa kebudayaan dalam masyarakat sudah mulai 
terkikis. Namun kekokohan keyakinan masyarakat Desa Batu Belerang 
Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai mampu mempertahankan salah-satu 





Massikkiri’ juma  (bahasa bugis) yang berarti berdzikir pada malam jum’at 
adaah suatu tradisi tolak bala berupa kegiatan dzikir yang dilakukan pada malam 
jum’at oleh beberapa tokoh adat, pemerintah dan tokoh masyarakat. Tradisi ini 
biasanya dilakukan ketika masyarakat desa mengalami suatu musibah atau 
bencana. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan melakukan sebuah 
penelitian dengan judul “Tradisi Massikiri’ Juma’ di Desa Batu Belerang 
Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai (Studi Dakwah Kultural)” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini, untuk menghindari pembahasan secara meluas maka 
penelitian ini difokuskan pada proses pelaksanaa tradisi Massikkiri’ Juma’ sebagai 
dakwah kultural dan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi tersebut.  
2. Deskripsi Fokus 
Ada beberapa kata yang digunakan dalam judul penelitian dan mendapat 
referensi redaksi kata  agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran isi dari 
penelitian selanjutnya yaitu : 
Tradisi atau kebiasaan adalah sesuatu yang telah dilakukan oleh kelompok 
masyarakat yang di dapatkan dari leluhur  dan menjadi bagian dari kehidupan. 
biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang 





generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya 
ini, suatu tradisi dapat punah.
4
 
Massikkiri’ juma (bahasa bugis) yang berarti berdzikir pada malam jum’at 
adalah suatu tradisi tolak bala berupa kegiatan dzikir yang dilakukan pada malam 
jum’at oleh beberapa tokoh adat, pemerintah dan tokoh agama. Tradisi ini 
biasanya dilakukan dengan tujuan untuk memohon perlindungan kepada Allah 
Swt. agar senantiasa diberi keselamatan dan terhindar dari musibah atau bencana 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjabaran pada latar belakang, maka pokok masalah dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana tradisi Massikkiri’ Juma’ di Desa Batu Belerang? 
Dari pokok masalah tersebut maka dirumuskan  dua sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Massikkiri’ Juma’ di Desa Batu 
Belerang Kecamatan Sinjai Borong ? 
2. Apa pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam Massikkiri’ Juma’ di 
Desa Batu Belerang Kecamatan Sinjai Borong ? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan 
dengan judul penelitian ini, setelah berusaha mencari akhirnya peneliti 
menemukan beberapa judul yang berkaitan, diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Misbahuddin dengan judul“Tradisi 
Barasanji Pada Masyarakat Muslim Bulukumpa Di Desa Balangtaroang 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba”. Penelitian ini dilakukan pada 
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tahun 2015, metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang 
menghasilkan informasi tentang proses pelaksanaan tradisi barazanji serta 
pendapat masyarakat muslim mengenai tradisi barazanji itu sendiri. Perbedaan 
penelitian ini terletak pada metode pendekatan yang digunakan. Perbedaan 
penelitian ini terletak pada salah satufokus penelitian. Penelitian terdahulu 
berfokus pada pandangan masyarakat tentang baransanji itu sendiri, sedangkan 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Kamaruddin dengan judul “BARZANJI 
(Suatu Tradisi Masyarakat Bugis Di Desa Appanang Kec. Liliriaja Kab. Soppeng 
)”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2017 dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Dalam penelitian ini Kamaruddin menggali informasi seputar sistem 
pengetahuan masyarakat bugis tentang kegiatan-kegiatan yang didalamnya 
disertakan pembacaan kitab Barzanji, serta proses pelaksanaan Barzanji.
6
 
Perbdeaan penelitian ini terletak pada pemaparan fokus penelitian, penelitian 
terdahulu tidak bisa begitu jelas dipaparkan fokus penelitiannya namun 
memberikan gambaran pada rumusan masalah, sedangkan penelitian sekarang 
memaparkan lebih jelas tentang fokus penelitian yang juga memberikan gambaran 
umum tentang penelitian yang akan dilakukan.  
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C. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Secara umum pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkangambaran tentang tradisi massikiri’ juma’ pada masyarakat Desa 
Batu Belerang terutama: 
a. Untuk mengetahui  proses pelaksanaan tradisi Massikiri’ Juma’ di Desa Batu 
Belerang Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. 
b. Untuk mengetahui pesan-pesan  dakwah yang terdapat dalam tradisi 
massikkiri juma’ di Desa Batu Belerang Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten 
Sinjai. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan teoritis, penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat untuk 
lulus dalam perkuliahan di Universitas islam negeri alauddin Makassar. selain itu 
penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti lain. 
b. Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat 
bagi pecinta budaya, umumnya masyarakat yang melaksanakan tradisi Massikiri’ 
Juma’. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumbangan yang baik 








A. Tinjauan Umum Tentang Dakwah 
1. Bentuk bentuk dakwah 
Dakwah dapat diartikan sebagai proses penyampaian ajaran agama islam 
kepada umat manusia. Sebagai suatu proses, dakwah tidak hanya merupakan 
usaha penyampaian saja, tetapi usaha untuk mengubah pola pemikiran, pola 
perasaan dan pola kehidupan manusia sebagai sasaran dakwah kearah kualitas 
kehidupan yang lebih baik. Dengan demikian dakwah merupakan bagian yang 
sangat esensial dalam kehidupan seorang muslim, dimana esensinya berada pada 
ajakan atau dorongan (motivasi), ransangan serta bimbingan terhadap orang lain 
untuk menerima ajaran islam dengan penuh kesadaran demi keuntungan dirinya 
dan bukan untuk kepentingan pengajaknya.َSebagaimana firman Allah dalam Q.S 
Al-Imran/3:104: 
َ َ  َ ََ  َ   َ     َ  ََ ََ
  َََََ 
Terjemahnya:  
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
mungkar; merekalah orang-orang yang beruntung.
1
 
Ayat diatas memberikan pemahaman bahwa Ma'ruf merupakan  segala 
perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah, sedangkan Mung kar ialah segala 
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perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya. 
Dakwah sekarang dipahani bukan hanya proses penyampaian pesan islam 
dalam bentuk ceramah, khutbah di podium atau di mimbar saja, yang biasa 
dilakukan oleh para penceramah atau muaballigh, akan tetapi dakwah merupakan 
berbagai aktivitas keislaman yang memberikan dorongan, contoh, penyadaran 
baik berupa aktivitas lisan/tulisan  maupun aktivitas badan/perbuatan nyata dalam 
rangka merealisasikan nilai-nilai ajaran islam yang dilaksanakan oleh seluruh 
umat islam sesuai dengan kedudukan dan profesinya masing-masing untuk 
mewujudkan kehidupan individu dan kelompok adil, makmur, dan sejahtera dan 
memperoleh ridho Allah. 
Adapun bentuk-bentuk dakwah diterapkan dalam masyarakat adalah 
sebagai berikut: 
a. Dakwah Bil Hal  
Dakwah bil hal adalah dakwah dengan menggunakan perbuatan atau 
teladan sebagai pesannya. Dakwah bil hal biasa juga disebut dakwah amaliah. 
Maksudnya, dengan menyampaikan  pesan dalam bentuk perbuatan, dakwah 
dilakukan sebagai upaya pemberantasan kemungkaran secara langsung (fisik) 
maupun langsung menegakkan ma’ruf (kebaikan) seperti membangun masjid, 
sekolah, atau apa saja yang mudah dikerjakan dan bersifat mewujudkan 
pelaksanaan syar’at Allah SWT. dari segala aspeknya. Praktek dakwah seperti 
demikian pada hakekatnya adalah dakwah diam artinya melaksanakan dakwah 





mudah dipahami khalayak untuk meniru atau ikut berpartisipasi melakukan 
kegiatan yang dicontohkan itu.
2
 
b. Dakwah Bil Lisan 
Dakwah bil lisan adalah dakwah yang proses penyampaian pesannya 
melalui lisan yang berupa ceramah atau komunikasi antara dai dan mad’u (objek 
dakwah). Dalam menyampaikan  pesan pesan dakwah, seorang dai harus 
berbicara dengan gaya bahasa yang berkesan, menyentuh, dan komunikatif. Untuk 
melaksanakan dakwah bil lisan maka dibutuhkan kemampuan berbahasa yang 
baik, seorang dai harus mampu menggunakan bahasa sesuai dengan keadaan 
mad’unya. 
Bahasa dakwah yang digambarkan dalam Al-qur’an yakni bahasa yang 
tegas dalam menetapkan urusan, dan halus cara penyelesaiannya. Pemilihan kata-
kata yang tepat ketika berdakwah diklasifikasikan dalam beberapa bentuk sesuai 
dengan objek dakwah yang dihadapi, diantaranya: 
1. Qaulan balighan (perkataan yang membekas pada jiwa) 
Dalam bahasa arab kata baligha diartikan sebagai “sampai” atau mengenai 
sasaran. Jika dikaitkan dengan kata-kata qawl (ucapan atau komunikasi) baligha 
berarti fasih atau jelas maknanya.
3
 Penggunaan qaulan baligha dalam berdakwah 
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2. Qaulan layyinan (perkataan yang lembut) 
Qaulan Layyinan berarti perkataan yang lemah lembut. Perkataan lemah 
lembut dalam komunikasi dakwah merupakan interaksi komunikasi dai dalam 
mempengaruhi mad’u untuk mencapai hikmah.
4
 Dengan menggunakan qaulan 




3. Qaualan ma’rufan 
Qaulan ma’rufan adalah perkataan atau ungkapan yang pantas dan baik. 
Allah menggunakan frase ini ketika berbicara tentang kewajiban orang-orang 
kaya atau kuat terhadap orang-orang miskin atau lemah. Qaulan ma’rufan ini 
berarti pembicaraan yang bermanfaat, memberi pengetahuan, mencerahkan 




c. Dakwah Bil Qalam 
Dakwah bil qalam yaitu dakwah melalui tulisan yang dilakukan dengan 
menggunakan keahlian menulis di surat kabar, majalah, buku, maupun internet. 
Dakwah bil qalam mempunyai jangkauan yang lebih luas dari pada melalui media 
lisan. Selain itu, metode yang digunakan juga tidak membutuhkan waktu yang 
khusus untuk kegiatannya. Ka pan saja dan dimana saja mad’u atau objek dakwah 
dapat menikmati sajian dakwah bil qalam ini. 
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 Dalam dakwah bil qalam diperlukan kepandaian khusu dalam menulis, 
yang kemudian disebarluaskan melalui media cetak dan media online. 
Keterampilan menulis sendiri, ibarat mengendarai sepeda dan berenang, pada 
dasarnya teori saja tidak cukup untuk mengungkapkan gagasan. Bahkan tanpa 
tahu semua teori, bisa saja orang dapat mengendarai sepeda. Sebaliknya, orang 
yang mengetahui teorinya, tetapi tidak pernah mengaplikasikannya, maka 
seseorang akan kesulitan dalam menuangkan teori dan ide yang seseorang punya.
7
 
Di era sekarang, peluang dakwah di interner terbuka lebar, berdakwah 
lewat internet bisa dilakukan dengan cara membuat sebuah blog. Keunggulan 
internet terletak pada kecepatan akses dan jangkauan jaringanya yang luas. Dari 
sinilah para dai dituntut untuk tidak hanya memiliki kemampuan bicara, namun 
juga memiliki kecakapan menuangkan gagasan-gagasannya dalam sebuah tulisan. 
2. Metode Dakwah 
a. Pengertian metode dakwah 
Metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang dai 
(komunikator) kepada mad’u  untuk mencapai suatu tujuan atau atas dasar 
hikmah dan kasih sayang. Hal ini mengandung arti bahwa pendekatan dakwah 
harus bertumpuh pada suatu pandangan human oriented menempatkan 
penghargaan yang mulia di atas diri manusia. 
 Ada beberapa pendapat tentang defenisi metode dakwah, antara lain: 
1. Al-Bayayuni mengemukakan bahwa defenisi metode dakwah yakni cara 
cara yang ditempuh oleh pendakwah dalam berdakwah atau cara untuk  
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Menerapkan metode dakwah. 
2. Said bin Ali al-Qathani membuat defenisi metode dakwah sebagai berikut. 
Uslub (metode) dakwah ialah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana cara 
berkomunikasi secara langsung dan mengatasi kendala-kendalanya. 
3. Abdul Karim Zaidan mengemukakan bahwa metode dakwah adalah ilmu 




b. Macam-macam metode dakwah 
Dalam aktivitas berdakwah untuk membentuk kondisi umat islam yang 
baik, baik dalam wujud individu maupun wujudnya dalam bentuk komunitas 
masyarakat, wajib menggunakan metode dalam berdakwah. Meskupun tugas 
seorang dai hanya menyampaikan, sedangkan masalah hasil akhir dari kegiatan 
dakwah tersebut diserahkan sepenuhnya kepada Allah SWT. Akan tetapi sikap ini 
tidak menafikkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari kegiatan dakwah 
yang dilakukan. 
Dalam pelaksanaan dakwah islam ketika menggunakan metode yang salah 
maka islam akan dianggap sebagai agama yang tidak simpatik, penghambat, 
penghalang perkembangan, atau tidak masuk akal. Dakwah dengan menggunakan 
metode yang besar akan menghasilkan sesuatu yang luar biasa. Dakwah 
memerlukan metode agar mudah diterima oleh objek dakwah. Metode yang 
                                                             
8





dipakai harus benar, agar islam dapat diterima dengan benar dan menghasilkan 
pencitraan yang benar pula.
9
 
1. Metode dakwah Bil Hikmah 
Kata hikmah dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 20 kali, baik dalam 
nakiroh maupun ma’rifat. Bentuk masdarnya adalah hukuman, yang diartikan 
secara makna aslinya yaitu mencegah. Jika dikaitkan dengan hukum berarti 
mecegah dari kedzaliman, dan jika dikaitkan dengan dakwah maka berarti 
menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam melaksanakan tugas dakwah. 
Menurut al-Ashma’i asal mula didirikannya hukuman adalah untuk mencegah 
manusia dari perbuatan yang zalim.
10
 
 Hikmah adalah bekal dai menuju sukses. Karunia Allah yang diberikan 
kepada orang yang mendapatkan hikmah juga akan berimbas kepada para mad’u 
nya, sehingga mereka termotivasi untuk mengubah diri dan mengamalkan apa 
yang disampaikan dai kepada mereka. Tidak semua orang mampu meraih hikmah, 
sebab Allah  memberikannya untuk orang yang layak mendapatkannya. Barang 
siapa yang mendapatkannya, maka dia memperoleh karunia yang besar dari Allah. 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah/2:269: 
 َ  ََ ََ ََ   َََ َ ََ َ
  َََ  ََ 
Terjemahan:  
Allah menganugerahlan Al-Hikmah (kepahaman yang dalam tentang al-
qur’an dan as sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
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Allah menganugerahlan Al-Hikmah (kepahaman yang dalam tentang al-
qur’an dan as sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi 
karunia yang banyak, dan hanya orang-orang yang berkahlah yang dapat 
mengambil pelajaran (dari firman Allah).
11
 
Ayat tersebut mengisyaratkan betapa pentingnya menjadikan hikmah 
sebagai sifat dan bagian yang menyatu dalam metode dakwah dan betap perlunya 
dakwah mengikuti langkah-langkah yang mendukung hikmah. Ayat tersebut 
seolah-olah menunjukkan metode dakwah praktis kepada juru dakwah yang 
mengandung arti mengajak manusia untuk menerima dan mengikuti petunjuk 
agama dan akidah yang benar. 
 Atas dasar itu, maka hikmah berjalan pada metode yang realistis (praktis) 
dalam melakukan suatu perbuatan. Maksudnya, ketika seorang dai akan 
memberikan ceramahnya pada saat tertentu haruslah memperhatikan realitas yang 
terjadi diluar, baik di tingkat intelektual, pemikiran, psikologis maupun sosial. 
Semua itu menjadi acuan yang harus dipertimbangkan.
12
 
 Dalam dunia dakwah, hikmah adalah penentu sukses tidaknya kegiatan 
dakwah, dalam menghadapi mad’u yang beragam tingkat pendidikan, strata sosial 
dan latar belakang budaya, para dai memerlukan hikmah sehingga materi dakwah 
yang disampaikan mampu masuk ke ruang hati para mad’u dengan tepat. Oleh 
karena itu, para dai dituntut untuk mampu mengerti dan memahami sekaligus 
memanfaatkan latar belakang mad’unya, sehingga ide-ide yang disampaikan dapat 
dirasakan sebagai sesuatu yang menyentuh dan menyejukkan kalbunya. Di 
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samping itu, dai juga akan berhadapat dengan realitas perbedaan agama dalam 
masyarakat yang heterogen. Kemampuan dai untuk bersikap objektif terhadap 
ummat lain, berbuat baik dan bekerja sama dalam hal-hal yang dibenarkan dalam 




2. Metode dakwah Al Mau’idha Al-Hasanah 
Secara bahasa mau’idzah hasanah terdiri dari dua kata yaitu mau’idzah 
dan hasanah. Kata mau’idzah berasal dari bahasa arab yaitu wa’adza-ya’idzu-
wa’dzan yang berarti nasehat, bimbingan, pendidikan dan peringatan. Ada 
beberapa pengertian mau’idzah hasanah, diantaranya: 
a. Menurut Imam Abdullah bin Ahmad an-Nasafi, mau’idzah hasanah adalah 
perkataan-perkataan yang tidak tersembunyi bagi mereka, bahwa engkau 
memberikan nasehat dan menghendaki manfaat kepada mereka atau dengan Al-
quran. 
b. Menurut Abd. Hamid al-Bilaali mau’idzah hasanah merupakan salah satu 
metode dakwah untuk mengajak kejalan Allah dengan memberikan nasihat dan 
membimbing dengan lemah lembut agar mereka mau berbuat baik.
14
  
Dari beberapa pengertian diatas, istilah mau’idzah hasanah akan 
mengandung arti kata-kata yang masuk kalbu dengan penuh kasih sayang dan 
masuk kedalam Perasaan dengan penuh kelembutan, tidak memaksakan 
kehendak tetapi mencoba mendekati seseorang dengan lemah lembut, karena 
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dengan itu maka akan dapat meluluhkan hati yang keras dan manjinakkan kalbu 
yang liar, dan ini juga akan membuat lebih melahirkan kebaikan dibandingkan 
dengan ancaman atau larangan.
15
 
 Metode dakwah mau’idzah hasanah adalah suatu teknik atau metode 
dakwah yang banyak diwarnai oleh ciri karakteristik bicara oleh seorang dai atau 
muballigh pada suatu aktivitas dakwah, ceramah, sambutan, mengajar dan 
sebagainya. 
3. Metode dakwah Al-Mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan 
Al-mujadalah merupakn tukar menukar pendapat yang dilakukan oleh dua 
pihak secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar 
lawan menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan 
bukti yang kuat. Antara satu dengan yang lainnya saling menghargai dan 
menghormati pendapat keduanya berpegang teguh pada kebenaran, mengakui 
kebenaran pihak lain dan ikhlas menerima hukuman kebenaran tersebut.
16
 
Metode al-mujadalah biasa disebut metode dakwah tanya jawab adalah 
metode yang dilakukan dengan menggunakan tanya jawab untuk mengetahui 
sampai sejauh mana ingatan atau pikiran seseorang dalam memahami atau 
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3. Konteks Dakwah 
a. Dakwah Fardiyah 
Dakwah fardiyah adalah proses ajakan atau seruan kepada jalan Allah 
yang dilakukan oleh seorang dai kepada perorangan (interpersonal) yang 
dilakukan secara tatap muka (face to face) atau langsung dengan tujuan umtuk 
memindahkan mad’u pada keadaan yang lebih baik dan diridhai Allah.
17
 
 Konteks dakwah ini dilakukan pendakwah untuk menasehati keluarga, 
sahabat, dan temannya. Dalam dakwah ini tidak dibutuhkan suatu rencana, 
namun  memerlukan kemampuan pendakwah dalam menyadarkan keluarga, 
sahabat, dan temannya akan kekeliruan. Adapun isi dakwah tersebut adalah 
seputar persoalan sosial, seperti mengunjungo orang sakit, bersilaturahmi dan 
memperkuat jalinan antar sesama. Meskipun hal tersebut terlihat remeh, namun 
sangat penting untuk menghidupkan nilai-nilai islam.
18
 
b. Dakwah Fi’ah Qalilah 
Dakwah Fi’ah adalah dakwah yang dilakukan seorang dai terhadap 
kelompok kecil dalam suasana tatap muka, bisa berdialog serta respon mad’u 
terhadap apa yang disampaikan oleh da’i dapat diketahui seketika. Adapun yang 
termasuk dakwah Fi’ah adalah dakwah dalam lingkungan keluarga, sekolah, 
,majelis ta’lim, pesantren dan pertemuan majelis ilmu lainnya. 
Ciri-ciri dakwah ini adalah: mad’u berupa kelompok kecil dan dapat 
berlangsung secara tatap muka serta mampu berdialog, kelompok mad’u akan 
bermacam-macam tergantung pada moment penyelenggaraan kegiatan, media, 
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c. Dakwah Hizbiyah (jama’ah) 
Dakwah hizbiyah adalah proses dakwah yang dilakukan oleh seorang dai 
yang mengidentifikasikan dirinya dengan atribut suatu lembaga atau organisasi 
dakwah tertentu, kemudian mendakwahi anggotanya atau orang lain diluar dari 
lingkungan organisasi tersebut. merode dakwah ini dipahami sebagai suatu usaha 
berdakwah melalui organisasi atau lembaga keislaman, dalam pemahaman ini 
dakwah hizbiyah merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh sekelompok orang 
dalam usahanya mengarahkan mad’u pada perubahan kondisi yang lebih baik 
sesuai dengan syari’at islam. 
d. Dakwah Amamah 
Dakwah amamah merupakan dakwah yang menekankan penyampaian 
secara lisan. Hal ini dilakukan untuk memberikan pandangan dan menanamkan 
pengaruh kebaikan kepada masyarakat. Dalam konteks ini pendakwah dapat 
menyampaikan pesan-pesan keislaman kepada masyarakat dalam jumlah yang 
banyak. Misalnya berdakwah melalui media sosial, tv, mimbar. Dengan 
menggunakan metode dakwah ini da’i dituntut untuk tidak kaku, dai harus bisa 
menggunakan semua media yang ada.
20
 
4. Dakwah kultural 
Dakwah kultural adalah aktivitas dakwah yang menekankan pendekatan-
pendekatan islam-kultural. Islam kultural adalah salah satu pendekatan yang 
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berusaha meninjau kembali kaitan doktrinal yang formal antara islam dan politik 
atau islam dengan negara.
21
 Dakwah kultural yang dimainkan oleh cendikiawan 
muslim memiliki dua fungsi utama yaitu fungsi ke atas dan fungsi ke bawah. 
Fungsi dakwah kultural ke lapisan atas antara lain adalah tindakan dakwah 
tertentu yang diarahkan sebagai jembatan dalam mengartikulasikan aspirasi rakyat 
(umat islam) terhadap kekuasaan. Dakwah kultural jenis ini tetap menekankan 
posisinya diluar kekuasaan, tidak bermaksud mendirikan negara islam dan tidak 
menekankan pada islamisasi negara islam dan birokrasi pemerintahan.
22
 
Dakwah kultural adalah dakwah yang dilakukan dengan cara mengikuti 
budaya-budaya kultur masyarakat setempat dengan tujuan agar dakwahnya dapat 
diterima di lingkungan masyarakat setempat. Dakwah kultural juga dapat berarti 
kegiatan dakwah dengan memperhatikan potensi dan kecenderungan manusia 
sebagai mahluk budaya secara luas dalam rangka menghasilkan kultur baru yang 
bernuansa islami atau kegiatan dakwah dengan memanfaatkan adat, tradisi, seni 
dan budaya lokal dalam proses menuju kehidupan islami.
23
 
Sejarah dakwah kultural sebagaimana yang dilakukan di awal islam masuk 
ke wilayah Jawa, dimana bangsa indonesia saat itu kaya dengan tradisi animisme  
dan dinamisme, maka para pelaku dakwah kita yang terlalu lentur dalam 
menjalankan dakwah kulturalnya mengakibatkan ajaran islam yang sudah 
sempurna menjadi kotor oleh budaya setempat. 
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Dakwah kultural sebenarnya merupakan metode yang penerapannya baik 
untuk dilakukan baik di lingkungan masyarakat desa maupun lingkungan 
masyarakat kota, baik yang berfikir primitif maupun yang sudah modern, dan 
karena itu metode dakwah seperti ini telah diperankan oleh KH. Ahmad Dahlan 
termasuk sosok muballig yang dalam menyampaikan dakwahnya menggunakan 
dakwah kultural tersebut sekitar 1912-an..
24
 
Kultural dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti 
berhubungan dengan kebudayaan. Dakwah kultural secara etimologi dapat 
diartikan sebagai kegiatan dakwah yang dilakukan melalui pendekatan 
kebudayaan. Pendekatan kultural mendahulukan kultur atau tradisi yang dijunjung 
tinggi dan ada ditengah masyarakat untuk memanfaatkan seoptimal mungkin 
dalam rangka mencapai tujuan dakwah..
25
 
Materi dan objek dakwah sangat signifikan dalam pendekatan dakwah 
kultural. Terkadang materi dakwah menarik audiensnya karena terjadi 
kesenjangan antara materi dakwah dan objek dakwah. Agar dakwah menarik, ada 
tiga unsur yang dipahami, yakni unsur tendensi, unsur distingsi, dan unsur 
konsistensi/repetisi. 
1. Unsur tendensi adalah sesuatu yang menjadi kebutuhan bagi orang yang 
cenderung akan akan mempunyai daya tarik. 
2. Unsur distingsi (keunikan) adalah sesuatu yang unik akan memiliki daya 
tarik melebihi sesuatu yang biasa-biasa saja. 
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3. Unsur konsistensi/repetisi (pengulangan) adalah sesuatu yang dapat 
menarik perhatian apabila terjadi secara berulang-ulang.
26
 
Ketiga unsur diatas sangat penting dilaksanakan dalam kegiatan dakwah 
dengan menggunakan pendekatan kultural di tengah-tengah masyarakat plural, 
karena adanya keberagaman yang didasari oleh keunikan dan kekhasan 
masyarakat yang berbeda-beda. 
B. Tinjauan Umum Tentang Tradisi 
1. Pengertian tradisi 
Tradisi (bahasa latin : traditio yang berarti kebiasaan), dalam pengertian 
yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan 
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu 
negara, kebudayaan, waktu atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari 
tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke genarasi baik 
tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya ini suatu tradisi dapat punah.
27
 
 Sumber tradisi pada umat manusia biasanya disebabkan karena sebuah urf 
(kebiasaan) yang muncul ditengah-tengah umat kemudian tersebar menjadi adat 
dan budaya atau kebiasaan yang terjadi dalam lingkungan dan kemudian dijadikan 
sebagai model kehidupan.
28
 Kalimat ini tidak pernah dikenal kecuali pada 
kebiasaan yang sumbernya adalah budaya, pewarisan dari satu generasi ke 
generasi lainnya, atau peralihan dari suatu kelompok yang lain dan saling 
berinteraksi. Tradisi merupakan suatu karya cipta manusia yang tidak 
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bertentangan dengan inti ajaran agama, tentunya islam akan membenarkannya. 
Salah satu bukti keselarasan antar agama dan tradisi adalah ketika walisongo 
dalam menyebarkan agama islam tetap mempertahankan tradisi jawa yang tidak 
bertentangan dengan ajaran islam.
29
 
2. Konsep Dasar Tradisi 
Konsep adalah suatu istilah yang bisa digunakan untuk mendeskripsikan 
secara kasar dari suatu objek dengan tujuan mengklarifikasikan atau 
mengkategorikan suatu kelompok dari suatu benda serta gagasan, peristiwa 
maupun fenomena menjadi satu kesatuan. Sehingga dengan sebuah konsep bisa 
menyebutkan beberapa benda, gagasan, peristiwa maupun fenomena menjadi 
lebih simpel. 
Tradisi merupakan khazanah kejiwaan yang menjadi dan peranti dalam 
membentuk masyarakat. Tradisi merupakan khazanah yang bersifat material yang 
bisa dikembangkan untuk melahirkan pemikiran yang progresif, tradisi merupakan 
suatu hal yang realitas bukan ideal. 
Tradisi menjadi bagian dari hasil karya manusia dalam mengembangkan 
potensi yang dimilikinya sebagai mahluk ciptaan tuhan di muka bumi. Dalam 
menjalankan fungsinya sebagai pemimpin manusia mengatur kehidupanya 
berdasarkan aturan dari agama demi terwujudnya hidup yang diridhao-Nya, 
menjalin hubungan dengan sesama mahluk berdasarkan petunjuk sehingga segala 
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Istilah tradisi mencakup dua hal yang sifatnya asimetris. Pertama, tradisi 
bukanlah sedekar produk masa lalu atau adat kebiasaan turun temuru, dari nenek 
moyang yang masih dijalankan masyarakat, tetapi juga suatu hal normatif. Kedua, 
tradisi juga bisa berarti suatu kebenaran yang menjadi nilai yang telah teruji 




Dengan demikian pola tingkah laku manusia yang telah menjadi adat 
istiadat dan akan dilaksanakan secara terus-menerus sebagai sebuah pengalaman 
yang di peroleh dari proses pelajaran, sampai pada akhirnya pola tingkah laku ini 
akan berubah menjadi sebuah tradisi. 
Dalam perjalanan sejarah kehidupan manusia, kehadiran tradisi dalam 
sebuah kelompok masyarakat merupakan sebuah ekpresi budaya dalam 
mempertahankan kehidupan manusia, namun kadang tidak sejalan dengan agama. 
Kekuatan ajaran agama yang juga merupakan dasar kehidupan manusia akan 
mampu menggeser beberapa tradisi, sehingga untuk mempertahankan sebuah 
tradisi maka perlu dilakukan pengkajian lebih dalam agar mampu selaras dengan 
agama. 
Pada konteks sejarah penyebaran agama islam di Indonesia pada 
umumnya, dan khususnya di Sulawesi Selatan, tradisi diramu dengan cerdas, 
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cermat dan proposioal. Para penyair islam menjadikan media tradisi sebagai salah 
satu strategi untuk membumikan agama islam, memberi muatan-muatan 
keislaman terhadap nilai-nilai tradisi lokal menjadi akulturasi budaya sehingga 
islam dapat dikembangkan tanpa mengurangi nilai-nilai tradisi lokal yang ada, 
bukan hanya menambah keindahanya tetapi memperkaya pemaknaanya. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S Al-Isra’/17:7 
                            
                       
Terjemahan  
Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan 
jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila 
datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (kami datangkan orang-
orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke 
dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali 
pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka 
kuasai. 
3. Sumber-Sumber Tradisi 
Tradisi suatu bangsa itu mulanya timbul dari kepercayaan agama, yaitu 
sebelum datangnya islam. Tradisi yang dipengaruhi agama islam merupakan 
perpaduan  dari ajaran kepercayaan agama Hindu Budha. Bukti dari perpaduan itu 
adalah adanya pengaruh dari kepercayaan hindu budha, animisme, dan 







a. Kepercayaan Hindu Budha 
Sebelum islam masuk di Indonesia khususnya di Jawa, masyarakat masih 
berpegang teguh pada tradisi agama Hindu Budha. Kegiatan akulturasi yang 





Animisme berasal dari bahasa latin, asal katanya adalah anima yang 
berarti nyawa nafas atau roh. Animisme berarti kepercayaan kepada roh yang 
mendiami sebuah benda (pohon, batu, sungai, gunung, dan sebagainya). Paham 
animisme mengajarkan bahwa tiap-tiap benda baik yang bernyawa maupun tidak 
bernyawa memiliki roh.
33
 Paham ini menjadi salah satu sumber tradisi karena 
kepercayaan manusia terhadap sesuatu hal yang gaib sangat kuat sehingga 
menjadi sebuah tradisi yang sampai sekarang masih ada kelompok masyarakat 
yang masih mempertahankan. 
c. Dinamisme  
Dinamisme adalah kepercayaan bahwa segala sesuatu mempunyai tenaga 
atau kekuatan yang dapat mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan manusia 
dalam mempertahankan hidup. Bentuknya berupa pemujaan terhadap roh 
(sesuatu yang tak tampak oleh mata). Penganutnya percaya bahwa roh nenek 
moyang yang telah meninggal tetap menetap di tempat-tempat tertentu. Arwah 
nenek moyang itu sendiri sering dimintai tolong untuk urusan mereka.
34
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4. Fungsi Tradisi 
Menurut Shils “manusia tak mampu hidup tanpa tradisi meski mereka 
sering merasa tak puas terhadap tradisi mereka”. Maka Shils menegaskan, suatu 
tradisi memiliki fungsi bagi masyarakat antara lain: 
a. Sebagai penyedia fragmen warisam historis, tradisi dipandang 
bermanfaat.Tradisi seperti suatu gagasan dan material yang dapat digunakan 
manusia dalam tindakan saat ini dan membangun masa depan dengan dasar 
pengalaman masa lalu. Contohnya peran yang harus diteladani seperti tradisi 
kepahlawanan, kepemimpinan, karismatik, dan lain sebagainya.  
b. Sebagai pemberi legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata 
dan aturan yang sudah ada. Semua itu membutuhkan pembenaran agar dapat 
mengikat anggotanya. Contohnya seperti wewenang seorang raja yang disahkan 
oleh tradisi dari seluruh dinasti terdahulu. 
c. Sebagai tempat pelarian dari keluhan, kekecewaan dan ketidakpuasan 
kehidupan modern. Tradisi yang mengesankan masa lalu yang lebih bahagia 
menyediakan sumber pengganti kekecewaan bila masyarakat dalam krisis.
35
 
5. Tradisi Massikkiri’ juma’ 
a. Pengertian Massiki’ Juma’ 
Secara etimologi Massikkiri’ Juma’  berasal Massikkiri’ dari bahasa bugis 
yaitu Massikkiri’ yang berarti berdzikir, dan Juma’ berati hari jum’at. Jadi 
Massikkiri’ Juma’ adalah kegiatan berdzikir yang dilakukan pada hari jum’at atau 
malam jum’at. 
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 Secara terminologi pengertian Massikkiri’ Juma’  dikemukakan oleh 
beberapa tokoh adat di desa Batu Belerang, diantaranya: 
  
a. Andi Darwis mengemukakan bahwa Massikkiri’ Juma’  adalah sebuah 
kegiatan pembacaan doa tolak bala yang dilaksanakan pada malam jum’at. 
Penentuan waktu dalam pelaksanaanya tidak mempertimbangkan bulan dan tahun 
hanya mengacu pada malam jum’at. 
b. Mansur mengemukakan bahwa Massikkiri’ Juma’  adalah sebuah tradisi yang  
berupa pembacaan dzikir yang dilaksanakan pada Jum’at dengan tujuan untuk 
memohon kepada tuhan agar terhindar dari musibah dan bencana. 
b. Keutamaan Tradisi Massikkiri’ Juma’ 
Keutamaan tradisi Massikkiri’ Juma’ hampir sama dengan keutamaan 
dzikir pada umumnya, adapun keutamaanya adalah sebagai berikut: 
a. Terlindung dari bahaya godaan setan  
Setan tak pernah berhenti untuk menggelincirkan manusia dari rida Allah. 
segala bentuk godaan akan diumpamakan kepada manusia agar lalai dan terlena. 
Karena itu, dengan berdzikir kita memohon kepada Allah supaya terlindung dari 
godaan setan yang terkutuk.  
b. Tidak mudah menyerah dan putus asa  
Hidup di dunia tak jarang penuh dengan permasalahan. Adanya 
permasalahan ini sejatinya untuk menguji sejauh mana tingkat keimanan 





cenderung berputus asa. Padahal, berputus asa adalah perbuatan yang dilarang 
oleh Islam.   
c. Memberi ketenangan jiwa dan hati 
Segala gundah dan resah bersumber dari bagaimana hati menyikapi  
kenyataan Jika hati lemah dan tak kuat menanggung beban hidup, besar 
kemungkinan yang muncul adalah suasana resah dan gelisah. Artinya, tidak 
tenang. Ketidaktenangan juga bisa timbul akibat perbuatan dosa. Hati ibarat 
cermin dan dosa adalah debu. Semakin sering berbuat dosa, semakin memupuk 
debu yang mengotori cermin. Karena itu, untuk meraih ketenangan jiwa dan hati 







A. Jenis dan Lokasi  Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dimana penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bertumpu pada keutuhan (entity) sebuah usaha 
untuk mengetahui lebih mendalam perilaku atau sikap manusia di tengah 
lingkungan sosialnya.  Lebih lanjut, penelitian ini adalah sebuah usaha penelitian 
yang mengkonsentra/sikan penelitian pada sebuah fenomena budaya dalam 




Penelitian ini terfokus menelusuri tentang Tradisi Massikkiri’ Juma’ pada 
masyarakat di Desa Batu Belerang yang dimana masyarakat disana menganggap 
bahwa tradisi ini merupakan suatu hal yang sakral dan wajib dilakukan ketika 
mereka mengalami sebuah bencana/musibah. 
2. Lokasi penelitian 
Lokasi tempat penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Batu Belerang 
Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. Adapun yang menjadi alasan peneliti 
memilih lokasi penelitian tersebut karena masyarakatnya yang masih sangat kuat 
mempertahankan tradisi Nenek Moyang mereka. Selain itu jarak lokasinya mudah 
dijangkau dan tidak terlalu banyak membutuhkan banyak biaya, sehingga 
penelitian ini dilaksanakan dengan lebih singkat dan efesien. 
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B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan sosiologi 
Metode pendekatan ini berupa pemahaman suatu tradisi dengan melihat 
peranan masyarakat yang ada di dalamnya, sosiologi adalah salah satu ilmu yang 
objek penelitiannya adalah manusia. Lebih khusus sebagai ilmu yang mengkaji 
interaksi  manusia dengan manusia lainnya.
1
 
2. Pendekatan dakwah 
Pendekatan ini berupa usaha peneliti untuk memperoleh dan menggali 
informasi tentang pesan-pesan dakwah dalam sebuah penelitian. Dakwah adalah 
suatu proses penyampaian pesan-pesan ajaran agama islam yang dilakukan 
seorang dai kepada mad’u. 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber informasi untuk memperoleh data yang 
dilakukan melalui proses wawancara. Adapun yang menjadi sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah  tokoh agama  sebagai informan kunci,  tokoh adat ,   
tokoh pemerintah, dan tokoh masyarakat sebagai informan tambahan. 
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder yaitu sumber informasi untuk memperoleh data dari 
buku atau data pendukung yang tidak diambil langsung dari informan akan tetapi 
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melalui dokumen dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini 
untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
2
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sangat menentukan baik 
tidaknya riset. Metode pengumpulan data merupakan instrument riset. Jika 
kegiatan pengumpulan data ini tidak dirancang dengan baik atau bila salah 




Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian Field 
research, yakni berdasarkan hasil yang diperoleh melalui pengmatan lapangan 
dalam arti penulis mengadakan pengamatan dan wawancara sebagai pelengkap 
data. Wawancara melalui orang-orang yang dianggap lebih tahu mengenai hal 
tersebut, yang berhubungan dengan permasalahan yang di bahas dalam skripsi ini.  
Di dalam field research digunakan metode sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap gejala atau 
fenomena objek yang akan diteliti. Dari segi proses pelaksanaannya, pengumpulan 
data, observasi yang dapat dibedakan menjadi participant observation (observasi 
berperan serta) dan non participant observation, selanjutnya dari segi instrumental 
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Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan adalah non participant 
observasion, yaitu peneliti tidak terlibat langsung dalam pelaksanaan tradisi 
massikkiri’ juma’ namun hanya mengamati untuk memperoleh informasi. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data melalui tanya jawab yang 
dilakukan secara lisan terhadap informan. Dalam proses wawancara penulis harus 
terlebih dahulu menentukan informan (sumber).  Penulis melakukan tanya jawab 
dengan beberapa informan yang telah ditentykan dan dianggap dapat memberikan 
informasi akurat. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode dokumentasi 
adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis.
5
 
 Metode dokumentasi merupakan sekumpulan berkas yakni mencari data 
mengenai hal-hal berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen, agenda dan sebagainya. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu dalam proses pengumpulan data 
yang digunakan peneliti sebagai subjek terhadap observasi yang dilakukan 
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menggunakan pedoman wawancara. Adapun instrumen yang peneliti akan 
gunakan untuk memperoleh data di lapangan berupa daftar pertanyaan sebagai 
pedoman wawancara, kamera, dan alat rekam (voice recorder). 
F. Teknik Analisis Pengolahan  Data 
Data yang diperoleh melalui metode pengumpulan data masih memerlukan 
pengkajian dana analisis lebih lanjut. Untuk itu perlu teknik analisis data yang 
diperoleh dapat menunjang proses penelitian.
6
 Ada berbagai cara untuk 
menganalisis data, tetapi secara garis besarnya dapat dilakukan dengan langka-
langka sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data digunakan untuk menyederhanakan data yang telah 
diperoleh, agar memudahkan dalam menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata 
lain hasil penelitian di lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk 
mengumpulkan data mana yang dapat digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian data ke dalam suatu bentuk tertentu 
sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data dilakukan secara 
induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan penelitian dengan memaparkan 
secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik.
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3. Analisis Perbandingan (Comparative) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan data tersebut satu sama lain, 
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antara informan yang satu dengan yang lain sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification) 
Langkah terakhir dalam menganalisi data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara 
yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan di verifikasi selama 
penelitian berlangsung, dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang 








A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kabupaten sinjai 
Kabupaten sinjai terletak di Jazirah Selatan bagian timur provinsi Sulawesi 
Selatan dengan ibu kotanya Sinjai Utara. Berada pada posisi 50˚ 19’ 30” sampai 
5˚ 36’ 47” LS dan 119 ˚ 48’ 30” sampai 120 ˚ 0’0” BT. Yang dimana letak 
georafis terdiri atas dataran rendah di kecamatan Sinjai Utara, Tellulimpoe dan 
Sinjai Timur. Selanjut nya daerah dataran tinggi dimulai dari Sinjai Barat, Sinjai 
Tengah, Sinjai Selatan, dan Sinjai Borong. Selain itu terdapat pula satu kecamatan 
unik yaitu kecamatan pulau sembilan yang berupa hamparan 9 pulau yang 
berderet sampai mendekati pulau buton. 
a. Letak geografis dan administrasi  
Secara geografis, wilayah kabupaten Sinjai terletak di bagian timur Provinsi 
Sulawesi Selatan, dengan potensi sumber daya alam yang cukup menjanjikan 
untuk dikembangkan, disamping memiliki luas wilayah yang relatif luas. 
Kabupaten Sinjai secara astronomis terletak 5˚2’ 56”- 5˚ 21’ 16” (LS) dan antara 
119˚ 56’ 30”- 120˚ 25’ 33” (BT), yang berada di Pantai Timur Bagian Selatan 
Provinsi Sulawesi Selatan dengan batas-batas sebagai berikut: 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Bone; 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Bulukumba; dan  




Secara administratif, kabupaten Sinjai mencakup 9 kecamatan, 13 
kelurahan, dan 67 desa. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 
1. Kecamatan Sinjai Utara, 5 kelurahan 
2. Kecamatan Sinjai Tengah, 1 kelurahan dan 10 desa 
3. Kecamatan Sinjai Barat, 1 kelurahan 8 desa 
4. Kecamatan Sinjai Selatan. 1 kelurahan 10 desa 
5. Kecamatan Sinjai Borong, 1 kelurahan 7 desa 
6. Kecamatan Buluppoddo, 7 desa 
7. Kecamatan Tellu Limpoe, 1 kelurahan dan 10 desa 
8. Kecamatan Pulau Sembilan, 4 desa yang merupakan wilayah 
kepulauan. 
b. Kondisi Fisik Dasar Wilayah  
Tinjauan terhadap aspek fisik wilayah dimaksudkan untuk mengetahui 
potensi dan kendala yang dihadapi Kabupaten Sinjai dalam mengembangkan 
wilayahnya dimasa mendatang. Beberapa aspek fisik yang menjadi kajian 
meliputi: aspek fisik wilayah, kependudukan dan sumber daya manusia, aspek 
perekonomian, potensi bencana alam, potensi sumber daya alam, dan berbagai 
aspek lainnya. 
2. Kecamatan Sinjai Borong 
a. Letak strategis dan Administrasi Kecamatan Sinjai Borong 
Kecamatan Sinjai Borong merupakan salah satu dari 8 kecamatan di 
Kabupaten Sinjai. Luas daerahnya 50,94 km
2
 dengan ketinggian dari permukaan 





Kecamatan Sinjai Borong memiliki batas-batas sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Selatan 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba 
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Selatan 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Barat Kecamatan 
Sinjai Borong terdiri dari 7 desa dan 1 kelurahan, yaitu: 
Tabel 4.1 Luas wilayah di Kecamatan Sinjai Borong 
No. Desa/Kelurahan Luas (km
2
) Persentase (%) 
1 Batu Belerang 9,05 13,51 
2 Kassi Buleng 5,30 7,91 
3 Pasir Putih 10,12 15,11 
4 Bonto Sinala 3,09 4,61 
5 Biji Nangka 3,00 4,48 
6 Barambang 14,03 20,95 
7 Bonto Katute 15,63 23,34 
 8 Bonto Tangnga 6,75 10,08 
 Jumlah 66,97 100 
Sumber: Profil Kecamatan Sinjai Borong Dalam tahun 2018 
b. Sosial dan kependudukan 
Jumlah penduduk berdasarkan data tahun 2017 sebanyak 16.133 jiwa, 
keseluruhan penduduk tersebut tersebar di 8 desa/kelurahan. Mayoritas 
masyarakat Kecamatan Sinjai Borong adalah petani, dengan kondisi tanah yang 
mendukung tanaman-tanaman seperti jagung, kopi, cengkeh, tembakau dan sayur-






Tabel 4.2 Banyaknya Penduduk di rinci per Desa/Kelurahan tahun 2017 
No. Desa/Kelurahan Penduduk 
1 Batu Belerang 1.776 
2 Kassi Buleng 1.966 
3 Pasir Putih 2.280 
4 Bonto Sinala 1.361 
5 Biji Nangka 2.042 
6 Barambang 2.480 
7 Bonto Katute 2.802 
8 Bonto Tangnga 1.426 
 Jumlah 16.133 
Sumber: Profil kecamatan Sinjai Borong Tahun 2018 
c. Sarana dan Prasarana 
1. Sarana 
Kecamatan Sinjai Borong memiliki beberapa sarana meliputi sarana 
peribadatan, sarana kesehatan, sarana olahraga, dan sarana pendidikan. Sarana 
peribadatannya terdiri dari 29 buah bangunan mesjid. Sarana kesehatan terdiri dari 
2 puskesmas dan 7 pustu pada masing-masing desa. Sarana olahraga terdiri dari 7 
buah lapangan sepak bola, 19 buah lapangan bola volly, 4 buah lapangan bola 
tangkis, 25 buah tennis meja, dan 35 buah takraw.  Adapun Sarana pendidikan 
terdiri dari 12 unit TK, 8 unit SD, 3 unit SMP, 3 unit Madrasah Tsanawiyah,  
1 unit SMA, dan 2 unit Madrasah Aliyah. Sarana perdagangan terdiri dari 4 unit 







Prasarana adalah sistem banguann yang diperlukan terlebih dahulu agar 
sistem transportasi, teknik penyehatan, perairan, telekomunikasi dapat berfungsi. 
Adapun prasarana yang ada di Kecamatan Sinjai Borong terdiri dari jalan, 
drainase, air bersih, listrik, telekomunikasi, dan persampahan.
1 
3. Desa Batu Belerang 
a. Sejarah Desa Batu Belerang 
Ketika Kecamatan Sinjai Borong masih menjadi bagian dari Kecamatan 
Sinjai Barat, desa Batu Belerang sudah ada. Menurut sejarahnya nama desa Batu 
Belerang ini dicetuskan oleh A.Muh.Saleh yang pada saat itu terdiri dari 3 dusun 
yaitu: Kalimbu,Bontoe dan Tajjuru dibawah kepemimpinan Kepala Desa 
Mahmud sejak tahun 1960 sampai 1970. Seiring dengan perkembangan 
penduduk yang cukup pesat maka dengan inisiatif oleh Pemerintah setempat 
bersama masyarakat pada tahun 1990 mengadakan musyawarah untuk pemekaran 
dusun dan pada waktu itu disepakati dari 3 dusun menjadi 7 dusun yaitu : Dusun 
Bontoe dibagi menjadi 2 dusun yaitu: Bontoe danJeppara, Dusun Kalimbu dibagi 
2 dusun yaitu : Kalimbu dan Maccini sedangkan Dusun Tajjuru dibagi 3 dusun 
yaitu: Tajjuru,Pattiroang dan Balantieng yang pada waktu itu dipimpin oleh 
Kepala Desa A.Ambo Tang. Pada tahun 2002 dibawah kepemimpinan Kepala 
Desa Muh.Ali Hasan,Desa Batu Belerang di mekarkan atas prakarsa dari Tokoh 
Masyarakat bersama BPD dan desa hasil pemekarannya yaitu Desa Bonto 
Tengnga.Setelah itu kembali Desa Batu Belerang memperbaharui struktur 
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a. Kondisi geografis  
Desa batu belerang merupakan salah satu desa yang berada di wilayah 
Kecamatan Sinjai Borong dengan luas wilayahnya 9,05 km
2 
dan memiliki jumlah 
penduduk 2217. Secara geografis batas wilayah Desa Batu Belerang adalah 
sebagai beriku:  
1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Barambang 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bonto Tengngah 
3. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
4. Sebelah timur berbat asan dengan Desa Bijinangka 
Desa batu belerang terdiri atas 4 (empat) dusun yakni Dusun Jeppara, 
Dusun Bontoe, Dusun Kalimbu dan Dusun Mattirotasi. 
b. Kondisi Fisik Dasar 
1) Topografi 
Desa Batu Belerang merupakan wilayah yang memiliki tipografi berupa 
kawasan lereng. Selain itu, wilayah di Desa Batu Belerang  berada pada dataran 
tinggi yang berkisar rata-rata 750-1000 mdpl. 
2) Jenis Tanah 
Jenis tanah di Desa Batu Belerang  ini memiliki potensi yang sangat tinggi 
untuk tanah pertanian/perkebunan, karena ini berjenis Andesit, basalt dan tephra 
yang berbutir halus dan terbentuk dari batu endapan, batuan beku dari 
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3) Hidrologi  
Keadaan hidrologi merupakan keadaan fisik suatu wilayah yang mencakup 
dari keberadaan sungai, danau, ataupun genangan air lainnya. Adapun keadaan 
hidrologi di Desa Batu Belerang  yaitu terdapat beberapa sungai diantaranya 
adalah sungai Pakkae yang terdapat di Dusun Kalimbu, dan sungai aliran air 
terjun kembar di Dusun Jeppara.
3
 
c. Pendidikan masyarakat 
Berdasarkan tingkat pendidikan masyarakat desa batu belerang masih 
mayoritas dalam proses pendidikan. Adapun rincianya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.3 Tingkatan Pendidikan Masyarakat 
No. Tingkatan Pendidikan Jumlah 
1 Tamat SD/sederajat 721 
2 Tidak tamat SD/sederajat 48 
3 Sedang SLTP/sederajat 142 
4 Tamat SLTP/sederajat 167 
5 Sedang SLTA/ sederajat 53 
6 Tamat SLTA/ sederajat 135 
7 Tamat D-3  12 
8 Tamat S-1 40 
Sumber: Profil desa batu belerang tahun 2018 
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B.  Proses pelaksanaan tradisi Massikkiri’ Juma di Desa Batu Belerang 
Ada beberapa tahap dalam proses pelaksanaan tradisi massikkiri’ juma’ 
yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan, adapun penjabaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan 
Pada tahap persiapan, orang yang akan melaksanakan tradisi massikkiri’ 
juma’ harus mempersiapkan beberapa hal yang menjadi syarat dalam pelaksanaan 
tradisi ini. 
a. Persiapan diri  
Sebelum tradisi ini dilaksanakan, seseorang harus terlebih dahulu 
mempersiapkan diri. Persiapan diri yang dimaksud di sini adalah seseorang harus 
memiliki niat yang kuat dan ikhlas untuk melakukan tradisi massikkiri’ juma’. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa niat atau tujuan dalam 
pelaksanaan tradisi ini adalah memohon kepada Allah Swt. agar diberi 
keselamatan dan terhindar dari segala bencana. 
Sebagaimana yang  dijelaskan oleh Nuhung bahwa “Pelaksanaan tradisi 
massikkiri’ juma’ ini biasa dilakukan atas niat pribadi seperti ketika seseorang 
akan melaksanakan ibadah haji dengan harapan agar pelaksanaan ibadahnya 
diberi kelancaran, dijauhkan dari segala musibah dan diberi keselamatan ketika 
berangkat dan pulang dalam bahasa bugis dikatakan (diareng asalamareng 
ripuange lao lisu). Selain itu pelaksanaan tradisi ini biasa juga di lakukan atas 
niat  keluarga dan kelompok masyarakat, dalam hal ini tradisi massikkiri’ juma’ 





terjadi secara beruntun dalam waktu singkat dan juga ketika masyarakat desa 
Batu Belerang dilanda bencana alam seperti anging kencang, maka keluarga atau 
tersebut akan melakukan sikkiri’ juma’ dengan harapan agar musibah tersebut 
bisa berhenti. Selain itu, ketika  musibah kematian ini terjadi dalam beberapa 
keluarga biasanya tokoh pemerintah juga akan melaksanakan tradisi massikkiri’ 
juma dalam skala yang lebih besar. Pemerintah desa melakukan tradisi ini di 
mesjid dengan mengundang seluruh masyarakat desa untuk terlibat”.
4
 
b. Persiapan hidangan  
Dalam pelaksanaan tradisi massikkiri’ juma’, ada 2 macam hidangan yang 
harus dipersiapkan yaitu hidangan berat yaitu (ayam, songkolo, dan sayur,) dan 
hidangan ringan dalam hal ini buah-buahan dan kue trasional bugis yaitu  (utti 
lampe, afang, onde-onde, baje, dan benno’). Jika tradisi ini dilaksanakan atas 
nama pribadi atau keluarga maka semua sanad keluarga akan berkumpul untuk 
membantu mempersiapkan hidangan tersebut sedangkan jika tradisi ini 
dilaksanakan oleh pemerintah maka hidangan tersebut akan di siapkan oleh semua 
masyarakat yang ingin terlibat dan meyakini tradisi tersebut. 
Hal tersebut dijelaskan oleh Ahmad P bahwa  “Awalnya hidangan yang 
harus di siapkan dalam tradisi ini adalah melihat dari kemampuan orang yang 
ingin melaksanakan sikkiri’ juma’ namun seiring dengan perkembangan waktu 
hidangan-hidangan tersebut menjadi wajib disiapkan, karena pembacaan naskah 
yang memakan waktu sekitar 2-3 jam maka hidangan-hidangan tersebut dijadikan 
sebagai makanan pedamping pembacaan naskah sikkiri’ juma’. Selain itu, 
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masyarakat juga meyakini bahwa makanan yang telah disiapkan akan menjadi 
makanan berkah dalam bahasa bugis (anre’-anre’ barakka’). Setelah tradisi ini 
selesai setiap orang akan dibagikan sisa hidangan untuk diberikan kepada 
keluarga yang tidak sempat datang”.
5
 
Setiap hidangan memiliki makna filosofis yang dijadikan cerminan 
kehidupan bagi masyarakat yang melaksanakan tradisi massikkiri’ juma’ 
khususnya masyarakat desa Batu Belerang. 
Hal tersebut  dijelaskan oleh H. Mattang bahwa “jaji iyaro beppa 
rifassadiae ko mappassikkiri’ juma’kki taue engka maneng bettuanna. Onde-
onde’e bettuanna furai telleng monassi, ko afange ri bettuani tangmangafa-ngafa, 
baje’ ri bettuani baji’ baji’, utti lampe ribettuani lampe umuru”
6
 
 Artinya “jadi kue semua  yang disiapkan jika seseorang melakukan sikkiri’ 
juma’ memiliki makna. Onde-onde bermakna setelah tenggelam maka akan 
kembali terapung, afang berarti tidak apa-apa, baje’ berarti baik-baik saja, utti 
lampe bermakna panjang umur. 
c. Persiapan ruangan 
Ruangan yang digunakan untuk pembacaan sikkiri’ juma’ biasanya  di hias 
dengan lamming (dalam bahasa bugis) yang berarti hiasan pengantin,  selain 
lamming masyarakat juga biasanya menghias ruangan dengan kain putih yang di 
bentangkan di semua sisi ruangan dan kain putih ini dibuat seperti kelambu yang 
di tempatkan pas diatas kepala pembaca naskah sikkiri’ juma’. 
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Hal ini senada dengan penjelasan Siang bahwa “ruangan untuk massikkiri’ 
juma’ biasanya kami hias dengan tujuan, selain supaya cantikki ruangan bertujuan 




d. Kesiapan passikkiri’ 
Pemanggilan passikkiri’ ini akan dilakukan setelah shalat ashar atau 
sebelum shalat maghrib oleh 2 orang laki-laki. 
Hal ini dijelaskan oleh Mansur bahwa “passikkiri’ akan didatangi satu per 
satu rumahnya oleh orang yang akan melakukan sikkiri’ juma’. Mereka datang 




Sembari menunggu passikkiri’, tuan rumah beserta keluarga akan 
menyajikan semua hidangan.  
 Siang menjelaskan bahwa “Sambil menunggu passikkiri’ Juma’ kami 
bersiap-siap untuk menyajikan makanan dan yang lainnya, ibu-ibunya 
menyiapkan makanan yang disimpan diatas dulang (bahasa bugis) yang artinya 
wadah penyimpanan makanan, sedangkan para lelaki menyiapkan dupa dan rokok 
karena rata-rata passikkiri’ juma’ itu adalah perokok maka harus disiapkan juga, 
dan juga amblop yang isinya uang, kalau orang disini biasa menyebutnya sebagai 
doi’ sidekkah (bahasa bugis) yang berarti uang sedekah”.
9
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2. Tahap pelaksanaan 
Dalam pembacaan naskah sikkiri’ juma’ dilakukan oleh orang-orang yang 
telah mempelajari cara membaca naskah tersebut. di desa Batu Belerang sendiri 
ada sekitar 10 orang yang benar-benar mampu membaca naskah ini. Namun 
dalam pelaksanaan tradisi ini jumlah pembaca naskah tidak ditentukan, tapi 
tergantung kesediaannya masing-masing. Pelaksana pembacaan naskah sikkiri’ 
juma’ ini tidak memiliki patokan jumlah orang. Jika yang hadir jumlahnya banyak 
maka hanya sedikit waktu yang diperlukan namun sebaliknya, jika yang hadir 
jumlahnya sedikit maka banyak waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 
pembacaan naskah sikkiri’ juma’. 
Hal tersebut juga dijelaskan oleh Mansur bahwa “Massikkiri’ Juma’ 
biasanya dilakukan oleh 6-10 orang yang akan dibagi kelompok berdasarkan 
jumlahnya. Kalau yang datang 6 orang  akan di bagi jadi 3 kelompok , setiap 
kelompok 2 orang. kalau yang datang 10 orang akan dibagi jadi 5 kelompok, 
setiap kelompok berjumlah 2 orang. pembacaan akan dilakukan secara bergantian, 
setiap kelompok membaca satu bagian dengan nada suara yang berbeda”.
10
 
 Naskah sikkiri’ juma’ dibagai menjadi beberapa bagian dan setiap bagian 
akan dibacakan oleh setiap kelompok yang telah dibentuk. 
 Adapun urutan  pelaksanaan tradisi massikkiri’ juma’ adalah  sebagai 
berikut: 
a. Penyampaian niat oleh tuan rumah kepala ketua kelompok pembacaan naskah 
b. Proses pembacaan naskah meliputi:  
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1. Pembacaan kalimat-kalimat dzikir 
Proses pembacaan naskah ini diawali dengan pembacaan kalimat-kalimat 
dzikir yang dibacakan oleh ketua kelompok. Kalimat-kalimat dzikir ini dibacakan 
dengan nada suara yang khusus. 
2. Pembacaan surah al-Fatihah 
Setelah pembacaan kalimat-kalimat dzikir dilanjutkan dengan pembacaan 
surah al-fatihah sebagai ayat Al-quran pertama yang terdapat dalam naskah. 
3. Kalimat dzikir dan ayat Al-quran dibaca secara bergantian berdasarkan 
sesuai dengan susunan naskah. 
4. Pembacaan naskah diakhiri dengan doa tolak bala. 
Proses pembacaan naskah ini juga dijelaskan oleh Mansur bahwa “proses 
pembacaan naskah sikkiri’ juma’ ini diawali dengan pembacaan kalimat-kalimat 
dzikir, kemudian setelah itu akan dilanjutkan dengan pembacaan ayat-ayat Al-
quran salah satunya adalah surah Al-Fatihah. Selanjutnya akan berlangsung 
pembacaan kalimat dzikir dan ayat Al-quran secara bergiliran dan diakhiri dengan 
pembacaan doa tolak bala”.
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Dalam proses pembacaan naskah ini dilakukan secara bergiliran 
berdasarkan kelompok yang telah dibentuk. Pembacaan naskah ini dilakukan 
selama kurang lebih 3-5 jam, sehingga tuan rumah biasanya menyiapkan air putih 
dan garam untuk menjaga suara pembaca naskah agar tetap stabil. 
Hal unik dalam pembacaan naskah sikkiri’ juma’ ini adalah nada suara 
pada setiap bagian pada naskah berbeda-beda, khususnya pada kalimat yang 
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bukan termasuk ayat Al-quran. Namun jika naskah tersebut adalah ayat Al-quran 
maka dibacakan sesuai dengan tajwid.  
Ketika pembacaan naskah sudah hampir selesai maka tuan rumah akan 
membagikan uang sedekah yang telah disiapkan kepada seluruh pembaca naskah. 
Dalam pembagian uang sedekah ini biasanya juga ditolak oleh pembaca naskah 
dengan alasan bahwa mereka datang dengan niat yang ikhlas tanpa mengharapkan 
uang sedekah. Namun alasan tersebut tidak membuat keberadaan uang sedekah ini 
hilang dalam pelaksanaan tradisi massikkiri’ juma’. 
c. Makan bersama 
Setelah seluruh rangkaian pembacaan naskah selesai, maka akan 
dilanjutkan dengan makan bersama. Makan bersama ini juga menjadi simbol 
kebersamaan antara pemerintah dan masyarakat. 
C. Pesan-Pesan Dakwah Dalam Tradisi Massikkiri’ Juma’ Di Desa Batu 
Belerang 
Sebelum dikemukakan pesan dakwah secara umum, penulis juga 
menemukan  beberapa makna simbol dalam tradisi massikkiri’ juma. 
Makna simbolik setiap makanan tradisional adalah sebagai berikut 
1. Onde-onde : pemaknaan hidangan onde-onde memiliki makna “fura  
telleng monangsi” (bahasa bugis) yang berarti setelah tenggelam akan 
mengapung. Kalimat ini diperoleh dari proses pengukusanya dimana ketika 
pertama dimasukkan kedalam wadah yang berisi air, onde-onde ini akan 
tenggelam namun ketika sudah hampir masak maka onde-onde ini akan 





saat mengapung diibaratkan dalam keadaan lapang. Selain itu makna onde-onde 
juga dapat diperoleh dari bahan yang digunakan yaitu gula merah yang memiliki 
manis, kelapa yang memiliki rasa gurih dan beras ketan yang memiliki sifat 
lengket. Dari ketiga makna tersebut maka dapat dipahami bahwa onde-onde ini 
menjadi simbol perasaan haru dan perekat tali silatuhmi. 
2. Baje : Baje’ berasal dari bahasa konjo yaitu Baji’-baji’ yang berarti baik 
baik saja. Baje yang digunakan adalah baje’ teng caji (bahasa bugis) yang berarti 
belum jadi, maksudnya adalah baje’ yang masih setengah masak. Pemaknaan 
hidangan ini dapat ditinjau dari arti kata dan bahan pembuatanya. Dari arti 
katanya baje’ ini bermakna sebuah harapan agar semua baik-baik saja, sedangkan 
dari bahan pembuatanya yaitu gula merah yang memiliki rasa manis dan beras 
ketan yang memiliki sifat gurih. Gula dalam makanan ini memiliki sifat 
menyatukan atau merekatkan, sifat ini dapat dimaknai mempererat tali silaturahmi 
antar keluarga atau masyarakat.  
3. Utti Lampe : Utti lampe (bahasa bugis) yang berarti pisang panjang. 
Harapan masyarakat menghidangkan makanan ini adalah semoga mereka diberi 
umur panjang. 
4. Afang : “tang mangafa-ngafa” (bahasa konjo) yang berarti tidak apa-apa. 
5. Benno’ : Benno’ (bahasa bugis) yang berarti berondong jagung. Makanan 
ini dalam tradisi massikkiri’ juma’ bermakna pensucian. Harapan masyarakat 
menghidangkan makanan ini adalah semoga setelah tradisi massikkiri’ juma’ 





Massikkiri’ juma’ adalah sebuah tradisi yang memiliki nilai religi dan nilai 
sosial. Dalam nilai-nilai tersebut terkandung pesan-pesan dakwah yang dapat 
dijadikan sebagai pelajaran hidup.  
Pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam tradisi Massikkiri’ juma’ 
adalah penerapan amar ma’rufhi mungkar, mempererat tali silaturahmi, dan 
mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
a. Dakwah mengajak kepada amar ma’ruf nahi mungkar 
Kemunculan tradisi massikkiri’ juma’ ini pada awalnya merupakan sebuah 
strategi dakwah, dimana tradisi ini dilakukan untuk mencegah masyarakat 
melakukan penyembahan berhala. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa 
penyembahan terhadap berhala merupakan salah satu bentuk kemungkaran.   
Hal ini juga dijelaskan oleh H. Mattang bahwa “iyaro sejarahna masikkiri’ 
juma’ fammula ri fugau nasaba’ iyaro riolo hettunna mate nabi tta  lelei taue 
massompa berhala, iyanaro saba’nna datu ri tiro, dato’ ri bandang, dato’ 
patimang na tuanta yusuf makkarang zikkiri’ untu’ rifake tula’ bala’. Jaji iyaro 
riolo sikkiri’ juma’e mappasoro’ tau lele masomba berhala”.
12
 
Terjemahan “jadi sejarah massikkiri’ juma’ pertama kali dilakukan karena 
pada zaman dahulu setelah kematian nabi muhamaad banyak masyarakat yang 
kembali menyembah berhala seperti batu, pohon dan lain. Melihat kejadian ini 
dato’ ritiro, dato’ ribandang, dato’ patimang dan tuanta yusuf mengarang sebuah 
naskah dzikir yang digunakan untuk tolak bala. Jadi dahulu sikkiri’ juma’ 
digunakan untuk menghalangi masyarakat menyembah berhala”. 
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Dengan dasar inilah massikkiri’ juma’ dapat dikategorikan sebagai salah 
satu kegiatan dakwah amar ma’ruf nahi mungkar. Sebagaimana yang dijelaskan 
dalam QS. Ali Imran/3:110 
 ََ َ   َ َ َ   َ  َََ
  َ ََََ  َ  َ َ َ ََ  َ  َ
   َ    
Terjemahan  
kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 




Ayat ini menggambarkan kriteria umat terbaik adalah umat yang perilaku 
masyarakatnya senantiasa memerintahkan kepada yang ma’ruf, dan mencegah 
dari perbuatan yang mungkar dan beriman kepada Allah Swt. Ma’ruf dalam ayat 
ini berarti segala perbuatan yang sesuai dengan perintah Allah Swt. Sedangkan 
mungkar berarti segala perbuatan yang tidak sesuai dengan perintah Allah Swt. 
Ketiga sifat tersebut merupakan modal utama agar umat islam mampu membentuk 
tatanan masyarakat yang baik dan berperadaban. Sehingga, umat islam dipandang 
sebagai umat terbaik. 
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b. Mempererat tali silaturahmi 
Silaturahmi dibentuk dari kata silah dan ar-rahim. Kata shilah berasal dari 
washla, yashilu, waslan wa shilatan artinya adalah hubungan. Adapun ar-rahim 
atau ar-rahm, jamak aham yakni rahim atau kerabat. Asal dari kata ar-rahman 
(kasih sayang) ia gunakan untuk menyebut rahim atau kerabat kerena orang-orang 
saling berkasih sayang, karena hubungan atau kekerabatan itu.
14
 
Selain bermakna kasih sayang, kata al-rahim juga mempunyai arti sebagai 
peranakan atau kekerabatan yang masih ada pertalian darah 
(persaudaraan).Sehingga dengan itu kata silaturahim dapat diartikan pula sebagai 
hubungan atau menghubungkan kekerabatan atau persaudaraan. Dari sini, 
silatuhahim secara bahasa adalah menjalin hubungan kasih sayang dengan saudara 
dan kerabat yang masih ada hubungan darah dengan kita dan orang lain.
15
 
Massikkiri’ juma’ memperat tali silaturahmi karena tradisi ini dapat 
menyatukan masyarakat mulai dari proses persiapan sampai selesai. Selain itu 
tradisi ini juga dapat menjaga kerukunan keluarga dan masyarakat. Sebagaimana 
yang dijelaskan dalam . Q.S An-Nisa’/4:1 
                       
     َ  َ ََ  ََ َ  َ  َ   ََََ َ
  َ     
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  Terjemahan  َ
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 





c. Mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
 Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa massikkiri’ juma’ 
berarti berdzikir pada malam jum’at, dan Dzikir adalah suatu cara atau media 
untuk menyebut atau mengingat nama Allah Swt. dengan lisan dan hati. Dengan 
melakukan dzikir berarti seseorang sedang mendekatkan diri kepada allah. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah/1:152 
   َ   َ   َََ َََ
Terjemahan   
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) kepadamu, 





d. Tradisi massikkiri’ juma’ sebagai sumber pahala 
Pada dasarnya tradisi massikkiri’ juma’ dilakukan dengan tujuan untuk 
memohon perlindungan kepada Allah Swt. Agar diberi keselamatan dan terhindar 
dari musibah atau bencana. Namun didalam pelaksanaanya juga dapat menjadi 
wadah untuk bersedekah yang merupakan  sumber pahala bagi pelaksana dengan 
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menyiapkan makanan kepada pembaca naskah sikkiri’ juma’ dan masyarakat 
yang hadir dalam tradisi tersebut.  
Bersedekah merupakan amalan yang sangat dianjurkan dalam islam. Ada 
banyak dalil dalam Al-quran yang menunjukkan keutamaan ini. Diantaranya  
adalah Q.S Al-baqarah/1:195 
                           
       
Terjemahan  
Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 
Ayat tersebut memerintahkan kepada umat islam untuk selalu berbuat baik 
dan menginfakkan harta yang dimiliki di jalan Allah atau untuk kebaikan.  
Di Desa Batu Belerang terdapat satu keluarga yang biasa melaksanakan 
sikkiri’ juma’ secara rutin setiap malam jum’at ketika salah satu keluarganya 
melaksanakan ibadah haji atau umrah. Tujuanya sama yaitu memohon kepada 
Allah Swt. agar diberi kelancaran dan keselamatan selama ibadahnya, namun 
pelaksanaan secara rutin setiap malam jum’at membuat tradisi ini layaknya 
sebuah ibadah. Namun pada dasarnya massikkiri’ juma’ adalah suatu tradisi yang 
mayoritas masyarakat lakukan sebagai sebuah usaha untuk menolak bala.  
Hal tersebut juga dijelaskan oleh Mansur bahwa “ Di Desa Batu Belerang 
memang ada sebuiah keluarga yang melakukan sikkiri’ juma’ setiap malam jum’at 





kami salahkan karena yang mendasari pelaksanaan sikkiri’ juma’ juga ini adalah 
niat pribadi. Kalau ada yang mengatakan bahwa bahwa jika pelaksanaanya secara 
rutin itu bisa termasuk ibadah pun tidak bisa kami salahkan pendapat itu, tetapi 
hampir seluruh masyarakat yang melaksanakan dan meyakini tradisi ini tidak 
berfikir bahwa massikkiri’ juma’ adalah ibadah, dari dulu sampai sekarang kami 
menganggap bahwa massikkiri’ juma’ ini adalah sebuah tradisi warisan nenek 
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Berdasarkan uraian pada pokok permasalah, sub masalah dan hasil 
penelitian di lapangan sebagaimana telah diuraikan dalam bab sebelumnya, maka 
dirumuskan dua kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses pelaksanaan tradisi massikkiri’ juma’ dimulai dengan tahap 
persiapa yaitu, persiapan hidangan (hidangan berat dan ringan), dan persiapan 
ruangan. Selanjutnya tuan rumah akan menyampaikan keinginan melakukan 
sikkiri’ juma’ kepada tokoh adat, tokoh pemerintah dan tokoh masyarakat sebagai 
pembaca naskah sikkiri’ juma. Para pembaca naskah akan berkumpul dirumah 
tuan rumah setelah shalat isya, proses pembacaan naskah sikkiri’ juma dimulai 
dengan menanyakan kepada tuan rumah tujuan mengadakan tradisi tersebut, 
setelah itu para pembaca naskah akan mengeluarkan naskah nya yang diletakkan 
diatas bantal kemudian membacanya secara bergiliran. 
2. Pesan dakwah yang terkandung dalam tradisi massikkiri’ juma’ in 
merupakan salah satu implementasi seruan berdakwah yaitu, amar ma’ruf nahi 
mungkar. Selain itu tradisi massikkiri’ juma ini adalah salah satu cara untuk 





B. Implikasi penelitian  
1. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang proses pelaksanaan tradisi 
massikkiri’ juma’ di Desa Batu Belerang, dengan adanya skripsi ini diharapkan 
mampu menjadi sumbangsi keilmuan tentang proses pelaksanaan tradisi 
massikkiri’ juma’ bagi masyarakat yang masih melaksanakannya. 
2. Dalam penelitian ini juga menjelaskan tentang pesan-pesan dakwah yang 
terkandung dalam tradisi massikkiri’ juma’.  Hasil dari penelitian ini diharapkan 
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Gambar 1.1 wawancara dengan bapak Mansur (imam desa Batu Belerang 
 





Gambar 1.3 wawancara dengan bapak Nuhung (Tokoh adat desa Batu 
Belerang) 
 






Gambar 1.5 wawancara dengan bapak H. Mattang Tokoh adat desa Batu 
Belerang) 
 








Gambar 1.7 wawancara dengan ibu siang  (Tokoh masyarkat desa Batu 
Belerang) 
 








Gambar 1.9  hidangan dalam tradisi massikkiri’ juma’ 
 






Gambar 1.11 hidangan dalam tradisi massikkiri’ juma’ 
 






Gambar 1.12proses pembacaan naskah sikkiri’ juma’ 
 







Gambar 1.14  proses pembacaan naskah sikkiri’ juma’ 
 






Gambar 1.16  proses pembacaan naskah sikkiri’ juma’ 
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